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B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Panjang VokalRangkap

Fathah :a i:a G...ai
Kasrah  :i ¢: 1 $...au
Dhammah : u s

C. Kata Sandang
1. Kata sandang yang di ikuti alif lam (J') gamariyah
Kata sandang yang di ikuti oleh alif lam (J)
gamariyah  ditransliterasikan  sesuai  dengarn
bunyinya. Contoh:
3_adl: al-Bagarah 444; al-Madinah

2. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J))
syamsiyah
Kata sandang yang di ikuti oleh alif lam (J))
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Contoh:
s s ar- rajulu
ol asy-syams



3. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab
digunakan lambang (" _ ), sedangkan untuk alih
aksara ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan
cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid.
Aturan ini berlaku secara umum, baik tasydid yang
berda di tengah kata, di akhir kata, ataupun yang
terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh
huruf-huruf syamsiyah. Contoh:
&G Gl Amannd billhi
&N s wa ar-rukka 'i

4. Ta Marbuthah (3)
Ta Marbuthah (3) apabila berdiri sendiri, waqaf atau
diikuti oleh kata sifat (ra ‘at), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf “h”. Contoh:
338Y): gl- af’idah
Sedangkan ta marbiithah (3) yang diikuti atau
disambungkan (di-washal) dengan kata benda (ism),

[17%3)
t

maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. contoh:
L) Alale: “dmilatun Nashibah

5. Huruf Kapital
Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf
kapital, apabila telah di alih aksarakan maka berlaku
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ketentuan Ejaan yang Disempurnakan (EYD
bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat
huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri da
lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYI
berlaku pula dalam alih aksara ini seperti cetal
miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuar
lainnya. Adapun untuk nama diri yang di awal
dengan kata sandang, maka huruf yang di tuli;
kapital adalah awal nama diri, bukan Kkat:
sandangnya. Contoh Ali Hasan al-‘Aridh, al
Asqallani, al-Farmawi dan seterusnya. Khusu:
untuk penulisan kata Alqur’an dan nama-nam:
surahnya menggunakan hruf kapital. Contoh: Al
Qur’an, Al-Baqarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAKSI

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil
bahwa menurut Yasuf al-Qaradhdwi mencari keuntungan
dalam perdagangan merupakan perkara yang jdiz (boleh) dan
dibenarkan syara’ selama dilakukan sesuai dengan aturan
ajaran Islam. Konsep keuntungan yang ditawarkan oleh Yasuf
al-Qaradhawi terasa relevan dengan konsep harga yang adil
dalam ekonomi Islam yakni prinsip-prinsip keadilan yang
diterapkan kepada kedua konsep ini. Karena keadilan
merupakan upaya agar tercapainya tujuan dari maqdshid asy-
syari‘ah yakni kemaslahatan bagi manusia baik di dunia
maupun di akhirat.

Skripsi ini menolak skripsi yang disusun oleh Fitri
Indah Pummama yang berjudul “Analisis Maksimalisasi
Keuntungan di Industri Kecil Tahu Petis Lestari Dengan
Menggunakan Metode Simpleks” yang menganut paham
sistem ekonomi kapitalisme dimana seorang pedagang
berupaya mencari cara agar dapat memperoleh keuntungan
maksimal dengan modal yang minimal. Dan sebaliknya, skripsi
ini mendukung skripsi yang disusun oleh Fadhli al-Bugis
dengan judul “Persepsi Pedagang Arab di Surabaya Terhadap
Konsep Laba” yang menyatakan bahwa pemicu persepsi
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pedagang keturunan arab dalam membentuk konsep lab:
adalah motivasi agama sebagai bentuk pelaksanaan perintat
Allah, mencari keridhaan-Nya dengan mematuhi perintah-Nyz
dan menghidupkan sunnah Rasulullah dalam melakukan suatt
usaha perdagangan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian  kualitatif, karena prosedur penelitian ini
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ata
lisan dari seseorang atau perilaku yang di amati tanp
menggunakan perhitungan dan bertujuan untuk menemuka
teori dari data.

Skripsi ini berupa penelitian kepustakaan (/ibra
research) dengan data dan cara analisa kualitatif dengan car
mendeskripsikan dan menganalisis obyek penelitian yait
membaca dan menelaah berbagai sumber yang berkaita
dengan topik, untuk kemudian dilakukan analisis dan akhirny.
mengambil kesimpulan yang akan dituangkan dalam bentu

laporan tertulis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah khalifah di muka bumi. Islam
memandang bahwa bumi dan segala isinya merupakan
amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan
sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama.'! Untuk
mencapai tujuan suci ini, Allah memberikan petunjuk
melalui para Rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi
segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akidah,
akhlak, maupun syariah. Komponen akidah dan akhlak
bersifat konstan, keduanya tidak mengalami perubahan
apapun dengan berbedanya waktu dan tempat. Adapun
syariah senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan
dan taraf peradaban ummat.

Oleh karena itu, syariah Islam sebagai suatu syariah
yang dibawa oleh Rasul terakhir, mempunyai keunikan
tersendiri. Syariah ini bukan hanya menyeluruh atau
komprehensif, tetapi juga universal. Komprehensif

berarti syariah Islam merangkum seluruh aspek

' Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke
Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 3
1



kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun sosial
(muamalah). Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan
dan keharmonisan hubungan manusia dan penciptanya.
Ibadah juga merupakan sarana untuk mengingatkan
secara kontinu tugas manusia sebagai khalifah-Nya di
muka bumi ini. Adapun muamalah diturunkan untuk
menjadi rules of the game atau aturan main manusi
dalam kehidupan sosial. Universal bermakna syari’a
Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat
sampai hari akhir nanti. Universalitas ini tampak jelas
terutama pada bidang muamalah yang memiliki
cakupan yang luas dan fleksibel.?

Sejalan dengan itu perdagangan merupakan salah
satu bentuk aktivitas yang terpenting dalam bidang
muamalah. Keperluan terhadap perdagangan ini telah
bermula sejak dahulu dan terus berkembang hingga
sekarang, dimana manusia telah berinteraksi satu sama
lain untuk memenuhi keperluan hidupnya. Semakmut
apapun suatu masyarakat, mereka masih tetap
memerlukan aktivitas perdagangan untuk melengkapi

kebutuhan sehar-hari.

> Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke
Praktek, h. 4
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Aktivitas perdagangan ini  diperlukan, karena
manusia tidak mampu memenuhi keperluannya sendiri
tanpa bantuan orang lain.” Oleh sebab itu Allah telah

menjelaskan dalam Al-Quran;

p
de 1955 Ny el ST e 1555055

_ = 2 94/ Z Eed
“..Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran
... 7 (QS. Al-Maidah [5]:2)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa hubungan
masyarakat dengan masyarakat hendaknya tercermin
pada sikap saling membantu dan bekerjasama dalam hal
kebajikan dan ketakwaan, sehingga akan menghasilkan
suatu yang bermanfaat bagi manusia. Lebih jauh
bahwa ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia

dilarang bekerja dan saling membantu dalam

* Hulwati, Ekonomi Islam, (Ciputat: Ciputat Press Group,
2009), h. 20



permusuhan yang mendatangkan mudarat dan dosa.
Dengan begitu tindakan ini mesti terlihat dalam bentuk
kerjasama, sikap tolong menolong dalam rangka
memenuhi kepentingan masing-masing.

Dengan demikian perdagangan merupakan salah
satu sikap tolong menolong karena perdagangan

tersebut akan dapat meringankan beban antara sesam

masyarakat dalam memenuhi keperluan masing-
masing. Hulwati dalam ekonomi Islam menjelaska
bahwa perdagangan merupakan suatu usaha untu
mengembangkan harta, dengan cara membeli baran
dengan harga murah dan menjualnya dengan harg
yang lebih tinggi, dengan tujuan supaya memperole
keuntungan. Usaha seperti ini adalah suatu usaha untu
memperluas modal dan mengambil manfaat.*

Sistem perdagangan dalam Islam telah diatur secar
terperinci dan sedemikian rupa. Seorang pedagan
muslim dibenarkan mencari keuntungan, tetapi dala
batas maksimal tanpa merugikan masyarakat.’ Seoran
pedagang berhak mendapatkan keuntungan dar

usahanya, sedang seorang pembeli berkewajiban untu

* Hulwati, Ekonomi Islam,h. 21

5 Hulwati, Ekonomi Islam, h. 30




memberikan kompensasi bagi jasa yang telah ia terima
dari penjual.®

Keuntungan adalah selisih lebih hasil penjualan
dari biaya pokok dan biaya operasi. Kalangan ekonom
mendefinisikannya sebagai selisih antara total
penjualan dengan total biaya. Total penjualan yakni
harga barang yang dijual, dan total biaya operasional
adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam penjualan
baik yang terlihat maupun yang tersembunyi.’

Keuntungan merupakan salah satu persoalan yang
menjadi titik perbedaan anatara ekonomi kapitalis dan
sosialis. Sistem ekonomi kapitalis menganggap bahwa
laba merupakan sumber rezeki yang normal dan tidak
perlu dirisaukan kehalalannya. Para pendukungnya juga
tidak melihat bahwa aliran pendapatan dari sektor ini
mengandung kezaliman atas orang lain atau eksploitasi
atas mereka. Segala macam bentuk “unearned income”
merupakan  konsekuensi  normal  dari  prinsip

kepemilikan individu terhadap “capital” atau barang

® Syarifuddin Prawiranegara, Ekonomi Dan Keuangan:
Makna Ekonomi Islam, (Jakarta: Haji Masagung, 1988), h. 113

7 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih
Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2004), h. 78




modal. Adalah sangat logis bahwa sistem ekonomi yang
membolehkan individu memiliki benda-benda kapital
secara privat untuk menikmati hasil dari penggunaan
barang-barang tersebut seperti yang dapat mereka
nikmati lewat sewa, pembagian dividen, bunga dan
lain-lain.

Berbeda dengan sistem ekonomi sosialis yang

melarang kepemilikan individu secara privat atas

barang-barang modal. Mereka menganggap bahw
keuntungan tidak lain adalah bentuk kezaliman terang-
terangan dan eksploitasi yang kejam oleh individu ata
individu lainnya dan karena itu hukumnya haram.
Dalam pandangan mereka, hakekat pendapatan dari
sektor ini adalah perampasan kaum pemodal atas hak
hak kaum buruh yang terkumpul dalam “surplus value’
yang diklaim sebagai pemilik kaum proletar.®

Lantas, bagaimanakah konsep keuntungan dala
Islam, Ekonomi Islam sebagai sebuah sistem yan
bersumber dari ajaran-ajaran Islam, menjelaskar
dengan sejelas-jelasnya bagaimana seharusnya konse

keuntungan yang ideal. Para ulama Islam tela

¥ Ikhwan Abidin Basri, Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama
Klusik, ( Jakarta : Aqwam, 2008), h. 130-131
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mengembangkan gagasan-gagasannya tentang ekonomi.
Diantara sekian banyak ulama yang banyak berbicara
tentang keuntungan adalah Ysuf al-Qaradhawi.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat
tema ini dengan judul: “Konsep Keuntungan Dalam

Perdagangan Menurut Pemikiran Ydsuf al-Qaradhawi”.

. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Pemikiran ekonomi Islam Ydasuf al-Qaradhawi
sangat beragam, yaitu: usaha, bekerja, zakat dan lain
sebagainya. Agar penelitian skripsi ini fokus pada
persoalan yang dimunculkan, maka penulis membatasi
kajian pada konsep keuntungan dan relevansinya
dengan harga yang adil.
Adapun perumusan masalah pada skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep keuntungan dalam perdagangan
menurut pandangan Y Gsuf al-Qaradhawi?
2. Bagaimana relevansi konsep keuntungan dalam
perdagangan Ytusuf al-Qaradhawi terhadap konsep

harga yang adil dalam ekonomi Islam?



C. Tujuan Penelitian

Untuk lebih terarahnya perumusan masalah yan

telah dirumuskan, maka dipandang perlu menentuka
tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu:

1. Untuk mengetahui konsep atau pandangan Ysuf al

Qaradhawi tentang keuntungan dalam perdagangan

2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Ydsuf al

Qaradhdwi tentang konsep keuntungan dala

perdagangan terhadap konsep harga yang adil dala

ekonomi Islam

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan secara akademisi, berguna sebagai sala
satu persyaratan bagi penulis untuk memperole
gelar sarjana syariah (S. Sy) di Institut [lmu Al
qur’an (I1Q) Jakarta
2. Kegunaan teoritis, berguna sebagai pengembanga
wawasan ilmu pengetahuan yang selama ini tida
penulis ketahui tentang pemikiran Ydasuf al
Qaradhadwi tentang konsep keuntungan dala
perdagangan
3. Kegunaan praktis, berguna sebagai acuan dan untu

memberikan informasi serta pedoman kepad
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masyarakat umum tentang ketentuan-ketentuan

mengenai keuntungan dalam perdagangan

E. Tinjauan Pustaka

Berkenaan dengan masalah yang sedang dikaji,
sampai saat ini penulis belum menemukan penelitian
atau tulisan yang secara spesifik mengkaji tentang
“Pemikiran Y0suf al-Qaradhdwi Tentang Konsep
Keuntungan dalam Perdagangan”. Namun, beberapa
penelitian sebelumnya ada yang telah mengungkapkan
masalah keuntungan atau laba menurut hukum Islam
tetapi tidak memfokuskan pada pemikiran tokoh.

Misalnya, skripsi yang disusun oleh Siti
Qamariyyah yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Maksimasi Laba Usaha Perdagangan
Barang Konsumsi. Pada skripsi ini penulis meneliti laba
atau keuntungan berdasarkan motif ekonomi yaitu
langkah yang ditempuh untuk mencapai hasil yang
maksimal dengan modal yang minim.

Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Muhamad
yang berjudul Maksimalisasi Laba Usaha Dalam
Perspektif Konvensional dan Islam. Pada skripsi ini

penulis meneliti bahwa pandangan terhadap masalah
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laba dari sistem ekonomi konvensional dengan sistem
ekonomi Islam tergantung pada pendekatan yang
digunakan. Teori ekonomi sekuler dalam hal ini
biasanya menggunakan pendekatan impersonal dalam
kaitan dengan masalah distribusi. Pendekatan ini
terutama  berlandaskan pada  kekuatan pasar,
sebagaimana yang telah diatur oleh kompetisi untuk
menjadi suatu pembagian “adil” produk bagi faktor-
faktor produksi. Di dalam Islam, penentuan posisi laba,
perilaku rasional dalam maksimalisasi laba pada
dasarnya dikondisikan oleh tiga faktor anatara lain
pandangan Islam tentang bisnis, perlindungan kepada
konsumen, dan bagi hasil diantara faktor yang
mendukung produksi.

Berdasarkan pada keterangan tersebut, bahwa
sebetulnya sudah banyak penelitian yang membahas
persoalan laba atau keuntungan, namun demikian
penelitian ini lebih memfokuskan pada pemikiran tokow

yaitu pemikiran Ylsuf al-Qaradhawsi.
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Secara keseluruhan jenis penelitian yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak
mengadakan perhitungan matematis, statistik dan
lain  sebagainya, melainkan = menggunakan
penekanan  ilmiah  atau  penelitian  yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau dengan cara lain dari
kuantifikasi.

Secara keseluruhan pendekatan penelitian yang
digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
normatif yakni penelitian ekonomi normatif.
Bilamana terdapat data-data empiris maka hal itu
dimaksudkan hanya untuk mempertajam analisa
dengan menguatkan argumentasi penelitian.

2. Bahan Hukum

Sesuai dengan sifat penelitian hukum normatif,
bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder. Adapun bahan

hukum primer skripsi ini merujuk pada buku-buku
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. Teknik Pengumpulan Data

. Teknik Analisa Data

karya Ylsuf al-Qaradhawi. Sedangkan untuk baha
hukum sekunder adalah seluruh literatur yan
berkaitan dengan ekonomi Islam secara umum ata
literatur lain yang dapat memberikan informas
tambahan pada judul yang diangkat dalam skrips
ini seperti buku, majalah, jurnal, artikel, dan lai

sebagainya.

Teknik pengumpulan data pada penulisa
skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (libra
research), yaitu data-data didapatkan melalu
penelitian terhadap literatur yang ada kaitanny
dengan penulisan skripsi ini. Dalam hal ini penuli
berupaya mengumpulkan dan mengkaji data-dat
primer yang terkait dengan konsep Ydsuf al
Qaradhdwi tentang penetapan ‘keuntungan dala

perdagangan.

Teknik analisa yang digunakan pada skripsi in
adalah Deskriptif Analisis yang berarti teknik
analisa dengan cara memberikan gambaran umum
mengenai pemikiran Ydsuf al-Qaradhawi tentan.

konsep penetapan keuntungan dalam perdagangan.
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5. Teknik Penulisan
Teknik  penulisan  dalam  skripsi  ini
menggunakan “Pedoman Penuliéan Skripsi, Tesis,
dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
Tahun 2014”.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun secara sistematis
yang tujuannya agar pembaca mudah memahami karya
tulis ini, adapun sistematika tersebut meliputi hal-hal
seperti penjabaran di bawah ini.

Bab pertama, pendahuluan yang merupakan
landasan awal penelitian meliputi latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, memuat tinjauan umum tentang
perdagangan dan keuntungan meliputi pengertian
perdagangan dan dasar hukumnya, rukun dan syarat
perdagangan, pengertian keuntungan, perbedaan antara
laba dan riba.

Bab ketiga, tinjauan terhadap biografi Yasuf al-

Qaradhawi meliputi riwayat hidup Yasuf al-Qaradhawi,
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karya-karya besar Yusuf al-Qaradhawi, dan kontribusi
pemikiran Ydsuf al-Qaradhawi dalam dunia figh.

Bab keempat, tinjauan terhadap pemikiran Ydsu
al-Qaradhdwi tentang konsep keuntungan dala
perdagangan meliputi pemikiran Ydsuf al-Qaradhawi
tentang pengertian perdagangan dan keuntungan,
batasan penetapan keuntungan, keuntungan yan
diharamkan, dan relevansi pemikiran Yasuf al
Qaradhdwi tentang konsep keuntungan dalar
perdagangan terhadap konsep harga yang adil dala
ekonomi Islam

Bab kelima, merupakan penutup dan merupaka
bab akhir, dengan melalui proses pembahasa
secukupnya, maka akan diperoleh jawaban-jawaba
atas pokok permasalahan yang dituangkan dala
bentuk kesimpulan, selain itu juga terdapat saran-sara
yang memuat antara lain celah-celah yang tidak
terjabarkan  dalam  penelitian  ini  sehingg

memungkinkan adanya penelitian lebih lanjut.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian kepustakaan yang telah penulis

lakukan dengan menjelaskan konsep keuntungan dalam

perdagangan menurut Yuasuf al-Qaradhdwi, penulis

menemukan beberapa hal tentang keuntungan dalam

perdagangan yang dapat dijadikan kesimpulan, yaitu:

1.

Menurut Yisuf al-Qaradhdwi mencari keuntungan
dalam perdagangan merupakan perkara yang jdiz
(boleh) dan dibenarkan syara’. Tentang batasan
dalam penetapan keuntungan, menurut al-Qardhawi
tidak ada nash yang memberikan batasan tertentu
dalam hal mendapatkan keuntungan yang sekiranya
tidak boleh dilampaui. Bahkan dijumpai dalam
sunnah keterangan yang menunjukkan kebolehan
memperoleh keuntungan hingga dua kali lipat.
Tetapi al-Qaradhawi memberikan batasan minimal
dalam mengambil keuntungan yakni yang sekiranya
keuntungan tersebut cukup untuk nafkah dirinya
beserta keluarganya dan dapat digunakan untuk
membayar zakat modal tersebut hingga modal itu

129
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tidak termakan zakat bagi pedagang dimana besa
modal yang dimilikinya mencapai nishab sehingg
wajib dikeluarkan zakatnya. Selanjutnya al
Qaradhawi berpendapat bahwa keuntungan itu hala
bagi pedagang muslim jika selamat muamala
perdagangannya dari sesuatu yang haram. Maksu
yang haram disini adalah seperti berdagang barang
barang haram, atau bermuamalah denga
melakukan ihtikar, menipu, merahasiakan harg
pada waktu itu, curang dalam takaran da
timbangan dan sejenisnya, maka keuntungan yan
diperolehnya terhukum haram.

Konsep keuntungan dalam perdagangan menuru
Yasuf al-Qaradhawi memiliki relevansi yang sanga
erat dengan konsep harga yang adil dalam ekonom
Islam yakni sama-sama ingin mewujudkan keadilan
Menurut al-Qaradhawi untuk mewujudkan keadilan
maka perlu dibedakan antara mana laba yang boleh
diambil sedikit dan mana laba yang boleh diambil
banyak. Dengan adanya konsep al-Qaradhawi ini
maka akan membantu tercapainya suatu konsep
harga yang adil yakni harga yang tidak

menimbulkan dampak negatif dan kerugian bag
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para pelaku pasar baik dari sisi penjual maupun
pembeli sehingga terbentuklah suatu keadaan pasar
yang disebut dengan keseimbangan pasar yaitu
suatu keadaan ketika jumlah barang yang diminta
sama dengan jumlah barang yang ditawarkan. Dan
milah yang disebut dengan terwujudnya suatu

keadilan.

B. Saran-saran

Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis ingin

memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat

dijadikan masukan antara lain sebagai berikut:

1.

Bagi masyarakat, agar dalam menetapkan
keuntungan hendaklah tetap berpegang kepada
aturan syari’at Islam sebagaimana konsep
keuntungan dalam perdagangan yang ditawarkan
oleh  Yusuf Qardhawi yakni menetapkan
keuntungan secara adil dimana keuntungan yang
didapat tidak sampai menzalimi dirinya sendiri
maupun orang lain.

Bagi pemerintah, jika transaksi yang ada di
masyarakat terjadi ketidakadilan, maka pemerintah

selaku u/il amri ikut memperhatikan dan mengawasi
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jalannya kegiatan pasar agar tidak terjadi sesuaty

yang dapat mengganggu keseimbangan pasar.
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